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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai pro dan kontra yang muncul seiring dengan perdebatan mengenai pidana mati

dilihat dari falsafah pemidanaan serta pelaksanaannya. Louk H.C. Hulsman, seorang sarjana hukum

Belanda, menghubungkan pidana dan sistem peradilan pidana dengan menggunakan pendekatan

kemanusiaan dan rasionalistik. Pendekatan Hulsman tersebut digunakan penulis untuk melihat apakah

tujuan pemidanaan pidana mati sebagaimana the law on the books akan dapat diwujudkan dalam

pelaksanaannya sebagai the law in action dan bagaimana pengaturan pidana mati dalam pembaharuan

hukum Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian normatif, yang

mengumpulkan dan mengolah data dari data kepustakaan serta dianalisa menggunakan pendekatan filsafat

hukum (legal philosophy approach), pendekatan perundang-undangan (statute approach), dan pendekatan

konsep (conceptual approach) dengan metode analisa deskriptifkualitatif, sehingga hasil yang diperoleh

setalah dilakukan analisa hasil penelitian adalah kesimpulan bahwa falasafah pemidanaan pidana mati

adalah retributif dan untuk mencegah masyarakat (potential offender) agar tidak melakukan tindak pidana

yang diancam dengan pidana mati (teori prevensi umum/general deterrence) yang diwujudkan oleh sistem

peradilan pidana saat ini tidak akan pernah mencapai tujuannya. Pengaturan pidana mati dalam

pembaharuan hukum Indonesia lebih rasional dan manusiawi serta dimungkinkan sistem peradilan pidana

dapat mewujudkan tujuan pemidanaan dari pidana mati yaitu demi pengayoman masyarakat yang

menitikberatkan pada pencegahan (deterrent) dilakukannya tindak pidana dengan menegakkan norma

hukum.

<hr>The thesis examines pros and cons which often appearing along with the debate on death penalty seen

from the philosophy and the  punishment. Louk H.C. Hulsman, a Dutch jurist and criminologist, relates

crimes and criminal justice system using humanitarian and rationalistic approach. The Hulsman approach

was used to see whether the purpose of the death penalty as the  aw on the books can be implemented as the

law in action. In this case, the study sees criminal justice system as a process and death penalty arrangement

in Indonesian law reform. The method used was normative research which collected and processed data

taken from  legal philosophy approach, statute approach, and conceptual approach with qualitative-

descriptive analysis method. This study concluded that the philosophy of death penalty was retributive. In

addition, it was to warn the society (potential offender) committing crimes charged with death sentence

(general deterrence theory). The existing criminal justice system will never be able to reach the philosophy

of death penalty mentioned above. The new Indonesian Criminal Law  s more rational and humane and there

is a possibility for the criminal justice system to actualize the purpose of death penalty that is the society

protection emphasizing on the deterrence of committing crimes by upholding legal norms.
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